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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh SD Islam Mutiara Al  Madani Kota Sungai Penuh 

merupakan sekolah SD yang bernuansa Islami dan mempelajri seluruh mata pelajaran agama, salah 

satunya pembelajaran Al Adab. Namun banyak peserta didik yang perilakunya tidak baik seperti: berkata 

kata kotor, melawan kepada guru, bermain-main dalam shalat, membicarakan kesalahan guru, tidak 

menghormati guru ketika proses pembelajaran berlangsung dan kenakalan lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pembinaan akhlak kepada Allah, kepada guru, kepada orang tua, 

kepada sesama muslim melalui pelajaran al adab di SD Islam Mutiara Al Madani Kota Sungai Penuh. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitiannya adalah guru 

pendidikan agama, peserta didik, orangtua, kepala sekolah, wali kelas dan waka kurikulum. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengujian 

data yang digunakan adalah teknik triangulasi data. Hasil penelitian ini adalah : 1) Pembinaan Akhlak 

kepada Allah di SD Islam Mutiara Al Madani Kota Sungai Penuh  dilakukan dengan cara membiasakan 

diri dekat kepada Allah yaitu (a) membiasakan shalat berjamaah (b) berzikir bersama (c) berdoa kepada 

Allah dan (d) tadarus Al Quran.(e) membaca asmaul husna 2) Pembinaan akhlak kepada guru dilakukan 

dengan cara: membiasakan peserta didik mengucapkan salam, membiasakan merendahkan suara, dan 

berbicara sopan serta  santun saat berbicara kepada guru. 3) Pembinaan akhlak kepada orang tua   

dilakukan dengan cara membiasakan berdoa setelah shalat berbicara dengan lembut di hadapan mereka, 

menaati mereka selama tidak melanggar aturan Allah dan  meminta izin kepada mereka sebelum 

berpergian. 4) Pembinaan Akhlak kepada sesama di SD Islam Mutiara Al Madani Kota Sungai Penuh  

dilakukan dengan cara membiasakan berbicara dengan sopan santun, tidak menyakiti hati orang lain, 

tidak berbicara kotor, mengadu domba, membanggakan diri dihadapan teman, mengumpat, mencaci, 

mencemooh dan sebagainya. 

 

Kata Kunci : Pembinaan, Akhlak Peserta Didik, Pembelajaran Al Adab. 

 

 

Pendahuluan  
Manusia pada dasarnya dilahirkan dengan fitrahnya masing-masing dan memiliki potensi untuk 

menjadi manusia yang berkarakter. Untuk itu perlu adanya proses yang panjang dan terus menerus dalam 

kehidupannya guna membentuk karakter yang baik. Manusia yang berkarakter sangat diperlukan bagi 

bangsa Indonesia ini untuk mewujudkan kehidupan aman dan sejahtera. Karena maju mundurnya suatu 

bangsa dipengaruhi oleh karakter dan akhlak manusia itu sendiri. Undang-Undang No 20 tahun 2003 

pasal 1 ayat 3  tentang Sistem Pendidikan Nasioanl menegaskan, pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Lembaga pendidikan dalam upaya membentuk lingkungan religius yang kuat perlu 

ditanamkannya nilai religius itu sendiri. Tujuan dibentuknya lingkungan religius ini pun tidak 
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hanya untuk peserta didik saja tetapi juga untuk seluruh jajaran kependidikan dilembaga tersebut, 

guna untuk menanamkan atau meyakinkan pula dalam diri tenaga kependidikan bahwasannya 

kegiatan pembelajaran pada peserta didik yang telah dilakukannya diniatkan sebagai suatu 

ibadah yang tidak mengharapkan hal lainnya. 

Salah satu mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh peserta didik ialah pendidikan 

agama islam. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioanal No 20 Tahun 

2003 Pasal 13 Butir yang menyatakan bahwa “setiap peserta didik berhak mendapatkan 

pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 

seagama”.
2 Mengenai pendidikan agama dan pendidikan keagamaan pun termaktub dalam 

Peraturan Pemerintah RI No 55 Tahun 2007 Pasal 3 yakni setiap satuan pendidikan pada semua 

jalur, jenjang dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama. Pengelolaan 

pendidikan agama dilakukan oleh menteri agama.
3
 

Harapan dari pembelajaran pendidikan agama Islam itu sendiri yaitu peserta didik dapat 

mengamalkan atau mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, materi 

pendidikan agama Islam tidak hanya dipelajari saja, namun lebih dari itu agar peserta didik dapat 

terbentuk pribadi yang berakhlak mulia dalam kehidupan bermasyarakat. 

Akan tetapi bukanlah hal yang mudah untuk mencapainya, selain dari upaya yang telah 

dilakukan oleh pendidik tentunya dukungan dari berbagai pihak yang terkait dalam lembaga 

pendidikan itu pun sangat dibutuhkan. 

Amin Abdullah menyoroti titik lemah kegiatan pendidikan agama Islam yang berlangsung 

di sekolah, diantaranya: 

1. Pendidikan agama lebih terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang 

bersifat kognitif semata. 

2. Pendidikan agama kurang concern terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan 

agama yang kognitif menjadi makna dan nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri 

peserta didik lewat berbagai cara. 

3. Isu kenakalan remaja, perkelahian, premanisme, minuman keras dan sebagainya, walaupun 

tidak secara langsung ada keterkaitan dengan pola metodologi pendidikan agama yang 

selama ini berjalan konvensional tradisional. 

4. Pendidikan agama lebih menitik beratkan pada aspek korespondensi tekstual, yang lebih 

menekankan hafalan teks keagamaan yang sudah ada. 

5. Sistem evaluasi, bentuk-bentuk soal ujian agama Islam menunjuk prioritas utama pada 

kognitif dan jarang pada nilai dan makna spiritual keagamaan yang fungsional dalam 

kehidupan sehari-hari.
4
 

Dapat dikatakan bahwa permasalahan di atas merupakan penyebab rendahnya peserta didik 

untuk dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama islam yang telah dipelajarinya. Maka 

seorang pendidik dituntut untuk berpengetahuan yang baik dan berilmu serta mengajarkan atau 

mengamalkan dengan baik pula. Kemudian pendidik pun harus mengenalkan dan menanamkan 

tauhid atau akidah kepada peserta didik sebagai pondasi awal sebelum peserta didik mengenal 

banyaknya disiplin ilmu lainnya. Serta pendidik pun diharapkan mampu menjadi contoh suri 

tauladan yang baik pula untuk peserta didiknya. 

Selain itu tanggung jawab dari sekolah tidaklah hanya sekedar peserta didik mendapatkan 

nilai yang bagus dan lulus, akan tetapi sekolah harus mampu mengarahkan dan membentuk pola 

pikir, pola sikap, dan memiliki akhlak yang mulia melalui program maupun pembiasaan yang 
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sistematik dalam pengajarannya agar peserta didik dapat berkembang secara optimal dan dapat 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama islam. 

Dalam pembelajaran pendidikan agama islam hendaknya menitik beratkan pada akhlakul 

karimah, seperti halnya Rasulullah SAW ketika mneyebarkan agama islam dengan keagungan 

akhlaknya. Dengan demikian pengetahuan yang ditelah dipelajari oleh peserta didik kelak 

menjadi tolak ukur dalam semua perbuatan atau tindakan yang mereka lakukan dalam kehidupan 

sehari-hari sesuai dengan ajaran agama islam yang sebenarnya. 

Pendidikan agama itu sendiri yang diajarkan di sekolah yakni bertujuan untuk membentuk 

kepribadian anak sesuai dengan syari’at Islam. Maka seorang pendidik khususnya guru 

pendidikan Agama Islam hendaknya menyadari bahwa pembelajaran pendidikan Agama Islam 

itu tidaklah hanya sebatas hafal dalil, hukum agama dan pengetahuan yang disampaikan kepada 

peserta didik, namun jauh lebih luas dari pada itu yakni pembinaan sikap, mental dan akhlak lah 

yang perlu ditekankan dalam pembelajaran tersebut.
5
 

Dari observasi yang penulis dapatkan sebelumnya dan mengikuti   workshop yang di adakan 

di sekolah SD Islam Mutiara Al Madani Kota Sungai Penuh yang dibahas melalui rapat di ruang 

kelas, tentang perilaku siswa yang memperihatinkan, seperti berkata kata kotor, melawan kepada 

guru, bermain-main dalam shalat, membicarakan kesalahan  guru,  tidak menghormati guru 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan menggali lebih dalam mengenai pembinaan 

akhlak peserta didik  melalaui mata pelajran Al-Adab di SD Islam Mutiara Al Mdani Kota 

Sungai penuh dalam lembaga pendidikan tersebut yang terimplementasikan dalam sikap dan 

prilaku sehari-hari baik dilingkungan sekolah maupun dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama islam. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Pembinaan Akhlak Peserta Didik  Melalui Pelajaran Al-Adab di SD Islam Mutiara Al 

Madani Kota sungai Penuh”. 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pembinaan  Akhlak kepada Allah melalui pelajaran Al-Adab di SD Islam Mutiara Al Madani 

Kota sungai Penuh. 

2. Pembinaan  Akhlak kepada guru melalui pelajaran Al-Adab di SD Islam Mutiara Al Madani 

Kota sungai Penuh. 

3. Pembinaan  Akhlak kepada kedua orang tua  melalui pelajaran Al-Adab di SD Islam Mutiara 

Al Madani Kota sungai Penuh. 

4. Pembinaan  Akhlak kepada sesama muslim  melalaui pelajaran Al-Adab di SD Islam Mutiara 

Al Madani Kota sungai Penuh. 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenispenelitian yang digunkan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilaku-kandalam kehidupan yang sebenarnya.Penelitian pada hakikatnya 

merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan realita tentang apa yang terjadi 

pada sesuatu saat ditengah-tengah masyarakat.(Lexy J. Moleong, 2012:6). Pendekatan pene-

litian ini memakai pendekatan kulitatif yang digunakan untuk menguraikan, 

menggambarkan, dan mendeskripsikan Pembinaan Akhlak Peserta didik melalui pelajaran 

Al Adab di SD Islam Mutiara Al Madani Kota Sungai Penuh 

 

2. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Mutiara Al-Madani Sungai Penuh 

merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang terletak di Desa Gedang, Kecamatan 

Sungai Penuh. 

Penelitian dilaksanakan secara integral di SD Islam Mutiara Al Madani Kota 

 Sungai Penuh,  Lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian, peneliti ingin melihat 

secara mendalam tentang Pembinaan Akhlak Peserta Didik  Melalui Pelajaran Al-Adab di 

SD Islam Mutiara Al Madani Kota sungai Penuh 

 

3. Informan Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subjek tempat memperoleh data. 

(SuharsimiArikunto, 2020:102). Sedangkan informan adalah orang-orang yang banyak 

megetahui dan memahami serta mau meluangkan waktu untuk memberikan data-data yang 

dibutuhkan, kemudian mereka juga adalah orang-orang yang dapat dipercaya. Informan 

dalam penelitian ini adalah tujuh  orang Guru PAI yang mengajar di SD Islam Mutiara Al 

Madani Kota Sungai Penuh, informan ditetapkan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan.  Maka dalam hal 

ini yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Guru PAI, Peserta Didik, Wakil 

Kurikulum, Kepala Sekolah, Wali kelas dan Orang Tua. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan, penulis mnggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. (Ridwan, 2004:104). Observasi atau 

pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.  

Pengamatan secara langsung peneliti di SD Islam Mutiara Al Madani Kota 

sungai Penuh. Melalui observasi ini penulis ingin memperoleh informasi tentang 

pengamatan tentang bagaimana  Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh  infor-masi Pembinaan Akhlak Peserta Didik  Melalui Pelajaran Al-Adab di 

SD Islam Mutiara Al Madani Kota sungai Penuh 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber 

informasi atau orang-orang yang diwawan-carai melalui komunikasi langsung. Dapat 

pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka antara 

pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung 

tentang objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. (Muri Yusuf, 2014: 372). 

Wawancaradilakukandenganmemberikan beberapa pertanyaan baik terstruktur 

maupun tidak terstruktur terhadap para pihak yang terkait, yang dijadikan sebagai 

informasi dari Guru PAI, Peserta Didik, Wakil Kurikulum berkaitan dengan Pembinaan 

Akhlak Peserta Didik  Melalui Pelajaran Al-Adab di SD Islam Mutiara Al Madani Kota 

sungai Penuh 

 

c. Studi Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah 

berlalu. Dokumen dapat berupa bentuk teks tertulis, gambar, biografi, cerita maupun 

foto.(Muri Yusuf, 2014: 391). 

Dokumen merupakan sumber informasi yang bukanmanusia (non human resources). 

Dokumen adalah merupakan rekaman masa lalu yang ditulis atau dicetak, dapat berupa 

catatan, surat, buku harian dan lain-lain. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jelasbekerjadengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnyamenjadisatuan yang dapatdikelola, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dandipelajari, da memutuskanapa yang 

diceritakanpada orang lain. 

Adapuntigakegiatanyangdapatdilakukandalamanalisis data yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data (data reduction), yaitu suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

merangkum, memilihhal-hal yang pokok, mempokuskanpadahal-hal yang penting, dan 

membuang data yang tidak perlu danmengorganisasikan data 

dalamsatucaradimanakesimpulanakhirdapatdigambarkandandiverifikasi 

b. Penyajian data (data display), yaitu kumpulan informasi yang telah tersusun yang 

membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk display dalam 

penelitian kualitatif yang paling seringyaituteksnaratifdankejadianatauperistiwa itu 

terjadi di masa lampau. 

Hal yang dilakukan peneliti dalam penyajian ini adalah menyajikan data yang 

diperoleh secara apa adanya dan secara sistematis dan dituang dalam naratif mengenai 

Upaya Guru dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik  Melalui Pelajaran Al-Adab di SD 

Islam Mutiara Al Madani Kota sungai Penuh. 

c. Kesimpulan/Verifikasi, yaitu sejak awal pengumpulan data peneliti telah mencatat dan 

memberi maknasesuatu yang dilihat dan diwawancarainya. Memo telah ditulis, namun 

kesimpulan akhir masih jauh. Peneliti harus jujur dan menghindari bias subjektivitas 

dirinya.(Muri Yusuf, 2014: 408). 

 
6. Pengujian Keabsahan Data 

Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Perpanjangan pengamatan  

Perpanjangan pengamatan dan mendalam dilakukan untuk mengecek kesesuaian 

dan keberadaan data yang telah diperoleh.Peneliti harus yakin selagi data yang 

dikumpulkan belum meyakinkan, belum dapat dipercya, maka peneliti harus 

memperpanjang waktu tinggal dilapangan dan terus melanjutkan pengumpulan data 

sesuai dengan data yang dibutuhkan sambil mengkajiulang, menelisik, menganalisis data 

yang sudah tampil. 

 

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan salahsatu teknik dalam pengumpulan data untuk 

mendapatkan temuan dan interprestasi data yang lebih akurat.Penggunaan sumber yang 

banyak dalam tringulasi dapat dilakukan dengan mencarisumber yang lebih banyak dan 

berbeda dalam informasi yang sama. Penggunaan metode yang berbeda dapat diartikan 

bahwa kalau padapertama informasi dikumpulkan dengan obsevasi tentang suatu aspek. 

Maka berikutnya gunakan lagi metode lain seperti wawancara untuk mengumpulkan 

informasi yang sama. Andai kata belum yakin cari dan temukan lagi informasi di dalam 

dokumentasi tentang aspek yang sama dengan aspek yang dikumpulkan datanya melalui 

observasi dan wawancara. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Pembinaan Akhlak Kepada Allah melalui Pelajaran Al Adab di SD Islam Mutiara Al 

Madani Kota Sungai Penuh 

Pembinaan Akhlak peserta didik adalah suatu program yang dilakukan untuk menjadikan 

peserta didik supaya terbiasa melakukan akhlak yang baik, baik dalam lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah guna untuk kebaikan dirinya dimasa yang akan datang.
6
 

Menurut hasil temuan penelitia yang didapatkan di SD Islam Mutiara Al Madani Kota 

Sungai Penuh bahwasanya pembinaan akhlak kepada Allah sudah di ajarkan dan diberikan  

pembinaan dan pembiasaan seperti dengan cara membiasakan peserta didik setiap hari berdoa 

kepada Allah  sebelum dan sesudah belajar, membiasakan shalat berjamaah, berzikir bersama 

setelah selesai shalat, berdoa bersama dan tadarus Al Quran dan hapalan juz 30. 

Metode pembiasaan ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh  M.d Dahlan Seperti di kutip 

oleh Hery Noer Aly metode pembiasan merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedangkan 

kebiasaan habit) adalah cara-cara yang persisten, dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak 

disadari pelakunya).
7
  

Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, dan pola pikir. Pembiasaan ini dilakukan untuk mempermudah melakukannya. 

Karena sseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan 

mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu yang telah dibiasakan dan akhir menjadi kebiasan dalam 

usia muda itu sulit untuk dirubah dan tetap berlangsung samapai hari tua. Maka diperlukan terapi 

dan pengendalian diri yang sangat serius untuk merubahnya. 

Namun demikian dengan adanya pembiasaan akhlak kepada Allah yang di berikan kepada 

peserta didik penulis mengharapkan agar pembiasaan itu berpengaruh kepada peserta didik. Guru 

harus menjadi contoh tauladan yang baik bagi peserta didik dan  lebih tegas dalam membina dan 

melakukan pembiasan kepada peserta didik yang masih melanggar aturan dalam pembiasan 

Akhlak Kepada Allah. 

Hasil yang di dapatkan dilapangan melalui observasi dan wawancara bahwasanya masih 

kurangnya keteladanan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik karena ini sangat 

berpengaruh kepada perobahan akhlak peserta didik seperti guru masih sering terlambat shalat, 

makan dan minum sambil berdiri dan sebagainya.  

Metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang 

baik kepada peserta didik, baik didalam ucapan maupun perbuatan.8
 Keteladanan merupakan 

salah satu  metode yang diterapkan oleh Rasulullah SAW dan paling banyak keberhasilan 

menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak berpendapat bahwa pendiidkan dengan 

teladan merupakan metode yang paling berhasil. Abdullah Ulwan misalnya  sebagaimana dikutip 

oleh Heri Noer Aly mengatakan bahwa pendidik  akan merasa mudah mengkomunikasikan  

pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila 

pendidikan-nya tidak memberi contoh tentang pesan yang disampaikan-nya. 

Untuk menjadikan akhlak peserta didik menjadi baik disamping kita sebagai tauladan yang 

baik guru harus beriman kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 

                                                           
6
Hasbullah, Guru Al Adab dan sekali gus guru mata pelajaran Agama Yang lain SD Islam Mutiara Al Madani 

Kota Sungai Penuh ,Wawancara Langsung,19 Mret 2020 
7
Hery Noer Aly,Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999), Cet.I,h.178 
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Zakiah Drajat yaitu, Guru tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada Allah jika ia 

sendiri tidak bertakwa kepadanya. Sebab Ia adalah teladan bagi murid-muridnya sebagaimana 

Rasulullah menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana seorang guru mampu memberikan 

teladan yang baik kepada murid-muridnya sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil 

mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia.
9
 

Penanaman akhlak kepada siswa merupakan hal yang dilakukan secara terus menerus. 

Akhlak kepda Allah ialah melaksanakan apa-apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi apa-apa 

yang dilangan oleh Allah. Adapun akhlak kepada Allah meliputi ibadah kepa Allah seperti, 

melaksanakan shalat, berdoa kepada Allah, berzikir kepada Allah, membaca Al-Qur’an. 

Guru selalu mengawali pembinaan dengan shalat duha, pengulangan tahfizh, kultum, 

membaca asmaul husna sesuai ketentuan harinya.
10

 Dengan pembiasaan ini dimaksudkan agar 

terbentuknya akhlak religius pada diri peserta didik. Kegiatan pembiasaan ini merupakan salah 

satu cara membentuk akhlak religius pada diri peserta didik, dengan membiasakan mengawali 

segala sesuatu dengan baca basmalah dan dengan meng akhiri pembinaan dengan hamdalah 

akan menjadikan peserta didik berakhlak religius.
11

  

Dari  hasil observasi yang dilakukan dilapangan bahwasanya pelaksanaan pembentukan 

akhlak kepada Allah di SD Islam Mutiara Al Madani Kota Sungai penuh pembinaannya  

dengan kegiatan  dengan pembiasan disekolah  terdiri dari kegiatan rutin, dan terprogram 

dengan cara  sebagai berikut : 

a. Shalat Berjamaah 

Setiap hari siswa SD Islam Mutiara Al Madani Kota Sungai penuh mengawali kegiatan 

belajar dengan melaksanakan shalat duha berjamaah dikelas masing masing yang di awasi 

oleh setiap guru yang masuk pada jam pertama dan bersama wali kelas masing masing . 

b. Berzikir Bersama 

Berdasarkan observasi di lapangan bahwasanya peserta didik setelah selesai  melaksanakan 

shalat berjamaah, semua siswa disuruh  membaca zikir bersama-sama yang dipandu oleh 

walikelas masing masing.
12

 Kegiatan ini dilakukan setiap hari di sekolah setelah selesai shalat 

berjamaah supaya  membiasakan peserta didik  berzikir dan mengingat Allah SWT setelah 

selesai shalat. 

 

c. Membaca Al Qur’an 

Kegiatan pembiasaan yang dilakukan di SD Islam mutiara Al Madani untuk membentuk 

akhlak kepada Allah adalah  dengan cara membiasakan peserta didik  membaca Al Qur’an dan 

Iqro’ bagi yang masih Iqro’.
13

 Dengan membiasakan diri membaca Al Quran disekolah peserta 

didik diharapkan mampu membaca Al Qur’an dengan baik, baik didalam sekolah maupun diluar 

sekolah.
14

 

Metode pembiasaan yang dilakukan kepada peserta didik untuk membina akhlak keapda 

Allah diterapkan setiap hari sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, kegiatan kegiatan 

tersebut sudah dilaksanakan selama peneltian berlangsung. 

 

2. Pembinaan Akhlak Kepada Guru melalui Pelajaran Al Adab di SD Islam Mutiara Al 

Madani Kota Sungai Penuh 
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Menurut hasil temuan penelitia yang didapatkan di SD Islam Mutiara Al Madani Kota 

Sungai Penuh bahwasanya pembinaan akhlak kepada guru sudah di ajrkan, diberikan pembinaan 

dan pembiasan  membiasakan peserta didik mengucapkan slam dan menundukkan kepala dan 

mencium tangan ketika berjumpa baik di sekolah maupun di luar sekolah, membiasakan 

merendahkan suara dan berbicara sopan dan santun saat berbicara kepada guru guna untuk 

mendapatkanilmu yang berkah dan bermanfaat. 

Namun untuk pembinaannya guru dan semua pihak sekolah perlumeningkatkan  ketegasan 

dan keseriusan untuk menangani masalah peserta didik yang berakhlak tidak baik. Hal ini 

disampaikan oleh Zakiyah Dradjat juga menyatakan bahwa: 

Dalam rangka membina anak agar anak mempunyai perilaku dan sifat sifat terpuji tidaklah 

mungkin dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan hal hal 

yang baik yang diharapkan anak akan mempunyai sifat terpuji dan menjauhi sifat tercela. 

Kebiasaan dan latihan itulah yang menjadikan anak cendrung melakukan hal hal yang baik dan 

meninggalkan yang kurang baik.
15

 

Berdasarkan konsep tersebut dapat dipahami bahwa, untuk menjadikan anak yang berakhlak 

mulia tentu tidaklah cukup dengan pengetahuan saja, akan tetapi yang adalah melakukan 

pembinaan yang dilakukan secara serius tegas dan berangsur angsur melalaui latihan, sehingga 

tertanam dalam jiwa anak dan menjadi kebiasaan berakhlak yang baik dalam kehidupan sehari 

hari. 

 

3. Pembinaan Akhlak Kepada Orang Tua Melalui Pelajaran Al Adab di SD Islam Mutiara Al 

Madani Kota Sungai Penuh  

Menurut hasil temuan penelitian yang didapatkan di SD Islam Mutiara Al Madani Kota 

Sungai Penuh bahwasanya pembinaan akhlak kepada orang tua sudah diberikan sebagian 

pembinaan dan  pembiasan dengan cara membiasakan peserta didik berdoa setelah shalat agar 

memohon ampun kepada kedua orang tua, berbicara dengan lembut dihadapan mereka,mentaati 

mereka selama tidak mendurhakai Allah, meminta idzin kepada mereka sebelum berpergian. 

Pembelajran akhlak kepada orang tua sudah di ajarkan namun pembinaan akhlak kepada 

orang tua tidak semua diberikan karena sebagian pembelajrannya sifatnya jangka panjang dan 

dilakukan diluar sekolah.   

Pembinaan akhlak  peserta didik kepada orangtua di SD Islam Mutiara Al Madani Kota 

Sungai Penuh kurangnya keseriusan dalam menangani akhlak peserta didik yang kurang baik 

maka harus dibina dengan serius dengan cara menasehati dengan kasih sayang  dan bahasa yang 

menarik yang mudah dimengerti oleh se usia mereka supaya peserta didik mempunyai akhlak 

yang baik.  

Hal ini seperti yang ada dalam metode Targhib beraal dari kata kerja raggaba yang berarti 

menyenangi, menyukai dan mencintai. Kemudian kata itu di ubah menjadi kata benda targhib 

yang mengandung suatu makna harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan 

kebahagiaan yang mendorong seseorang sehingga timbul harapan dan semangat untuk 

memperolehnya.
16

 Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaiannya dengan 

menggunakan bahasa yang menarik dan meyakinkan pihak yang mendengar hendaknya pendidik 

bisa meyakinkan kan muridnya ketika menggunakan metode ini namun sebaliknya apabila 

bahasa yang digunakan kurang meyakinkan maka akan membuat murid tersebut malas 

memperhatikannya. 

 

4. Pembinaan Akhlak Kepada Sesama Muslim Melalui Pelajaran Al Adab  di SD Islam 

Mutiara Al Madani Kota Sungai Penuh 
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Hasil temuan penelitia yang didapatkan di SD Islam Mutiara Al Madani Kota Sungai Penuh 

bahwasanya pembinaan akhlak kepada sesama sudah di ajarkan dan sudah diberikan pembinaan 

dan  pembiasan dengan cara membiasakan peserta didik dengan berbicara dengan sopan santun 

lembut  tidak kasar, tidak menyakiti hati orang lain, tidak berbicara jorok dan bercarut, berdusta, 

mengadu domba, pertengkaran, membanggakan diri dihadapan teman, mengumpat, melaknat, 

mencaci, mencemooh dan sebagainya. 

dengan adanya pembiasaan akhlak kepada sesama yang di berikan kepada peserta didik 

penulis mengharapkan agar pembiasaan itu berpengaruh kepada peserta didik. Guru harus 

menjadi contoh tauladan yang baik bagi peserta didik dan  lebih tegas dalam membina dan 

melakukan pembiasan kepada peserta didik yang masih melanggar aturan dalam pembiasan 

Akhlak sesama. 

Namun untuk pembinaan nya guru dan semua pihak sekolah perlumeningkatkan  ketegasan 

dan keseriusan untuk menangani masalah peserta didik yang berakhlak tidak baik. Hal ini 

disampaikan oleh Prof.Dr. Zakiyah Dradjat juga menyatakan bahwa: 

Dalam rangka membina anak agar anak mempunyai perilaku dan sifat sifat terpuji tidaklah 

mungkin dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan hal hal 

yang baik yang diharapkan anak akan mempunyai sifat terpuji dan menjauhi sifat tercela. 

Kebiasaan dan latihan itulah yang menjadikan anak cendrung melakukan hal hal yang baik dan 

meninggalkan yang kurang baik.
17

 

Berdasarkan konsep tersebut dapat dipahami bahwa, untuk menjadikan anak yang berakhlak 

mulia tentu tidaklah cukup dengan pengetahuan saja, akan tetapi yang sangat penting adalah 

melakukan pembinaan yang dilakukan secara serius tegas dan berangsur angsur melalaui latihan, 

sehingga tertanam dalam jiwa anak dan menjadi kebiasaan berakhlak yang baik dalam kehidupan 

sehari hari. 

Anilis peneliti tentang pembinaan akhlak kepada sesama bahwasanya kurangnya kerja sama 

antara guru dan orang tua karenakan orang tua meyerahkan sepenuhnya pendidikan kepada 

sekolah dikarenakan kesibukan orang tua didalam bekerja seharusnya orang tua ikut serta dalam 

pembinaan akhlak peserta didik. hal ini dalam teori Konveregensi bahwasanya bahwa 

pelaksanaan utama dalam pendidikan adalah orang tua, itulah sebabnya orang tua, khususnya ibu 

mendapat gelar sebagai madrasah, selain itu ajaran Islam juga sudah memberikan petunjuk yang 

lengkap kepada kedua orang tua dalam pembinaan akhlak anak.
18

 

Semua proses pembelajaran dan pembinaan akhlak peserta didik di SD Islam Mutiara Al 

Madani Kota Sungai Penuh sudah dilaksanakan secara prosedur yang di buat oleh sekolah 

namun ada terdapat kendala dalam pembinaan nya sehingga akhlak peserta didik tidak ada 

perubahan untuk lebih baik,   adapun bentuk kendalanya yaitu seperti  kurangnya kerja sama 

antara guru dan murid untuk pembinaan akhlak peserta didik kurangnya contoh keteladanan 

yang diperlihatkan oleh guru kepada peserta didik, kurangnya keseriusan dan ketegasan 

ketegasan  guru dalam membina akhlak peserta didik yang bermasalah dan pengaruh lingkungan 

teman yang kurang baik sehingga peserta didik masih  banyak yang melanggar dan tidak 

mempunyai akhlak baik yang sesuai dengan apa yang di pelajari dan yang terkandung dalam 

pembelajaran akhlak dan adab seperti  Akhlak Kepada Alah, Akhalak kepada guru, Akhlak 

kepada orang tua, dan Akhlak kepada sesama. 

Berdasarkan deskripsi data di atas semua guru khususnya  guru agama dan guru Al Adab 

lebih menerapkan metode keteladanan karena metode keteladanan itu sangat berpengaruh 

terhadap akhlak peserta didik,seperti yang dikatakan dalam buku Syahidin tentang metode 

keteladanan adalah  suatu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik kepada 

peserta didik, baik didalam ucapan maupun perbuatan.
19
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Kesimpulan  

Berdasarkan urain dari hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Pembinaan akhlak kepada Allah melalui pelajaran Al Adab sudah di ajarkan, sudah diberikan 

pembinaan dan pembiasaan  dengan cara membiasakan berdoa kepada Allah  sebelum dan 

sesudah belajar, membiasakan shalat berjamaah, berzikir bersama setelah selesai shalat, dan 

tadarus Al Quran.  

2. Pembinan akhlak kepada guru melalui pelajaran Al Adab sudah di ajarkan dan sudah 

diberikan pembinaan dan pembiasan dengan cara membiasakan peserta didik mengucapkan  

Islam dan menundukkan kepala dan mencium tangan ketika berjumpa baik di sekolah 

maupun di luar sekolah, berbicara dengan sopan. 

3. Pembinan akhlak kepada orang tua melalui pelajaran Al Adab   sudah diajarkan sudah 

diberikan pembinaan dan  pembiasan dengan cara membiasakan peserta didik berdoa setelah 

shalat agar memohon ampun kepada kedua orang tua, berbicara dengan lembut dihadapan 

mereka,mentaati mereka selama tidak mendurhakai Allah, meminta idzin kepada mereka 

sebelum berpergian. 

4. Pembinan akhlak kepada sesama  melalui pelajaran Al Adab  sudah di ajarkan dan sudah 

diberikan pembinaan dan  pembiasan dengan cara membiasakan peserta didik dengan 

berbicara dengan sopan santun lemah lembut . 

5. Terdapat kendala dalam pembinaan nya yaitu seperti  kurangnya  contoh keteladanan yang 

ditampakkan oleh guru kepada peserta didik, kurangnya kerja sama antara guru dan orang tua 

dalam pembinaan akhlak peserta didik, kurangnya ketegasan  guru dalam membina akhlak 

peserta didik yang. 
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